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ABSTRAK 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN LABA RUGI PADA  

UMKM TOKO BANGUNAN ARUM JAYA DI  

DESA BINA KARYA JAYA 

 

 Oleh : 

AZZAHROYA HAWA ANNALA  

NPM. 1903031008 

 

Laporan laba rugi sangatlah penting bagi UMKM. Dengan adanya laporan 

laba rugi tersebut dapat membantu UMKM dalam menghitung dan mengetahui 

besaran untung dan rugi yang didapat. Antara hasil dengan beban dibandingkan 

sehingga memperoleh laba bersih. Apabila hasil lebih besar dari beban, maka 

selisihnya laba bersih. Sebaliknya apabila hasil lebih kecil dibandingkan dengan 

beban, maka selisih rugi bersih. Pada TB Arum Jaya, pencatatan transaksi laporan 

keuangan ini masih dilakukan dengan cara yang sederhana. Karena tidak 

melaksanakan pencatatan akuntansi yang semestinya menyebabkan UMKM TB. 

Arum Jaya belum pernah menyusun laporan laba rugi. Oleh karenanya, UMKM 

TB. Arum Jaya perlu dibekali dengan pelatihan dan pendampingan dalam 

penyusunan laporan hasil usaha sehingga setiap periode dapat diketahui informasi 

mengenai hasil usahanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis laporan keuangan laba 

rugi pada UMKM Toko Bangunan Arum Jaya di Desa Bina Karya Jaya, Adapun 

metode penelitian yang peneliti gunakan yaitu menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Dengan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Sifat yang 

digunakakan adalah Metode penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulam data 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan 

data menggunakan teknik triagulasi metode berarti mengecek data melaui sumber 

data yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif.  

Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa laporan laba rugi pada 

UMKM Toko Bangunan Arum Jaya menunjukkan bahwa laba pada usaha tersebut 

mengalami kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2020 Toko Bangunan Arum 

Jaya memperoleh laba sebesar Rp. 60.712.000 dengan nilai persentase 7,84%. 

Pada tahun 2021 terlihat bahwa Toko Bangunan Arum Jaya mengalami kenaikan 

laba sehingga laba tahun 2021 meningkat menjadi Rp. 93.568.500 dengan nilai 

persentase 9,47%. Pada tahun 2022 terlihat bahwa Toko Bangunan Arum Jaya 

mengalami peningkatan sehingga laba tahun 2022 meningkat menjadi Rp. 

117.549.000 dengan nilai  persentase 10,22%. Perbandingan laba pada tahun 

2020-2021 lebih tinggi yaitu sebesar 1,63% dibandingkan dengan laba tahun 

2021-2022 yaitu sebesar 0,75%.Namun peningkatan yang sangat signifikan yaitu 

pada tahun 2020-2021 dibandingkan dengan tahun 2021-2022. 
 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, Laba Rugi, UMKM 
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MOTTO 

 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 

تَِِ يوَۡمٞ لَّذ بَيۡعٞ فيِهِ 
ۡ
ن يأَ

َ
ِن قَبۡلِ أ ا رَزَقنََٰۡكُم م  نفقُِواْ مِمذ

َ
ِينَ ءَامَنُوٓاْ أ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ يََٰٓ

َٰلمُِونَ  َٰفِرُونَ هُمُ ٱلظذ ۗٞ وَٱلكَۡ  وَلََّ خُلذةٞ وَلََّ شَفََٰعَةٞ
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari rezeki 

yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada lagi  

jual beli, tidak ada lagi persahabatan, dan tidak ada lagi syafaat.  

Orang-orang kafir itulah orang yang zalim."  

(QS. Al-Baqarah 2: Ayat 254)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat pertumbuhan penduduk 

yang cukup tinggi yakni tercatat sebanyak 275.361.267 jiwa per tahun 2022.
1
 

Itu bukanlah populasi yang tidak diragukan lagi dengan salah satu alasan 

banyaknya jumlah pengangguran di Indonesia. Misalnya, masih sulit bagi 

orang yang berkualifikasi tinggi untuk mendapatkannya dalam mencari 

pekerjaan. Banyak orang yang tidak memiliki pekerjaan dan kebutuhan hidup 

yang semakin meningkat. Melalui kreativitas, masyarakat dapat meningkatkan 

taraf ekonominya dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pada dasarnya, 

manusia sebagai makhluk ekonomi dilandasi oleh keadaan terbatasnya sumber 

daya, sedangkan kebutuhan manusia selalu bertambah. Dengan demikian, 

manusia perlu melakukan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Pengertian Usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai 

suatu maksud pekerjaan (perbuatan, prakara, ikhtiar, daya upaya) untuk 

mencapai sesuatu.
2
 

Pada arus global saat ini UMKM harus mempersiapkan diri untuk 

meningkatkan kualitas dari berbagai segi baik dari produk, pelayanan, hingga 

pemasaran dalam menghadapi pesaing yang bukan hanya di Indonesia tetapi 

                                                           
1
 https://dukcapil.kemendagri.go.id, diakses pada 03-12-2022 

2
 http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/usaha, diakses pada 03-12-2022 

https://dukcapil.kemendagri.go.id/
http://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/usaha
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di luar Indonesia juga, karena adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

membuat daya saing UMKM di seluruh ASEAN meningkat.
3
 Berdasarkan 

undang-undang RI nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) menjelaskan bahwa kegiatan UMKM mampu 

memperluas lapangan pekerjaan selain itu dapat memberikan pelayanan 

ekosistem secara luas kepada masyarakat. Sehingga dapat berperan dalam 

proses pemerataan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, serta berperan mewujudkan stabilitas nasional. 

Kewirausahaan adalah orang yang melihat adanya peluang kemudian 

menciptakan sebuah usaha untuk memanfaatkan peluang tersebut.
4
 

Pesatnya perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

telah memberikan kontribusi yang sangat penting dan besar dalam 

menyediakan lapangan pekerjaan dan pendapatan bagi masyarakat Indonesia. 

Menurut data Kementrian Koordinastor Bidang Perekonomian Republik 

Indonesia tahun 2023, kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia 

dimana memiliki jumlah lebih dari 64,2 juta unit usaha, menyumbang 61,9% 

pada Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 97% terhadap tenaga 

kerja.
5
 

Karena itu, pemberdaya dan pengembangan yang berkelanjutan perlu 

dilakukan terhadapnya agar usaha mikro kecil dan menengah tidak hanya 

                                                           
3
 Vani Alda Vionita, ‘PENERAPAN LAPORAN `KEUANGAN LABA RUGI PADA UMKM 

AnD DECOPAGE KENDANGSARI SURABAYA’ 2, no. 02 (2019): 44. 
4
 Buchari Alma, “Kewirausahaan”, (Bandung : Alfabeta, 2017), 24. 

5
 https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/4980/tingkatkan-inklusi-keuangan-bagi-umkm-

melalui-pemanfaatan-teknologi-digital-pemerintah-luncurkan-program-promise-ii-impact diakses 

pada 27 Mei 2023. 

https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/4980/tingkatkan-inklusi-keuangan-bagi-umkm-melalui-pemanfaatan-teknologi-digital-pemerintah-luncurkan-program-promise-ii-impact
https://www.ekon.go.id/publikasi/detail/4980/tingkatkan-inklusi-keuangan-bagi-umkm-melalui-pemanfaatan-teknologi-digital-pemerintah-luncurkan-program-promise-ii-impact
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tumbuh dalam jumlah tetapi juga berkembang dalam kualitas daya saing 

produknya. Pemberdayaan bidang usaha mikro kecil menengah menjadi 

sangat strategis, karena potensinya yang besar dalam menggerakkan kegiatan 

ekonomi masyarakat dan sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan 

sebagian besar masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya. Pentingnya 

usaha kecil menengah di negara-negara berkembang dapat mengatasi berbagi 

masalah ekonomi sosial seperti mengurangi pengangguran, pemberantasan 

kemiskinan dan pemerataan pendapatan.
6
 

Laporan keuangan pada sektor UMKM sangatlah penting. Karena 

dengan laporan keuangan yang baik dan sesuai dengan standar, pengusaha 

kecil menengah dapat mengontrol biaya operasional bisnis, mengetahui laba 

rugi usaha, mengetahui hutang piutang dan memperhitungkan pajak. Laporan 

keuangan dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan ekonomi dalam 

pengelolaan usaha, antara lain pengembangan pasar, penetapan harga dan lain-

lain. Hal ini dikarenakan laporan keuangan dapat dijadikan sebagai pedoman 

dalam monitoring maupun perencanaan usaha kedepannya.  

Pada dasarnya analisis laporan keuangan digunakan untuk melihat 

keberlangsungan hidup suatu perusahaan dan stabilitas dari suatu usaha, sub 

usaha atau proyek tersebut. Laporan ini biasanya disajikan kepada pimpinan 

puncak suatu perusahaan untuk mengetahui tingkat manajemen, untuk 

mengetahui perkembangan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya 

dan sebagai acuan atau sikap untuk mengambil suatu kebijakan perusahaan. 

                                                           
6
 ‘163609-ID-Penerapan-Sistem-Akuntansi-Dasar-Pada-Us.Pdf’, n.d., 81. 
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Analisis keuangan merupakan analisis atas laporan keuangan dalam 

perusahaan yang mana biasanya untuk menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan tersebut menggunakan komponen neraca dan laporan laba rugi 

untuk menilai rasio profitabilitas.
7
 

Informasi laporan keuangan merupakan unsur penting bagi invetor, 

kreditor, dan pelaku bisnis lainnya. Informasi yang dihasilkan laporan 

keuangan akan sangat bermanfaat apabila informasi tersebut relevan dan 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Salah satu informasi laporan 

keuangan yang dapat menunjukan kinerja perusahaan adalah laporan laba rugi. 

Informasi yang terdapat didalam laporan laba rugi dianggap memiliki manfaat 

pengambilan keputusan, karena laporan laba rugi memberikan informasi untuk 

investor, kredivor, dan pelaku bisnis dalam membantu merekam 

memprediksikan jumlah penetapan waktu dan ketidakpastian arus kas dimasa 

depan. Pada dasarnya tujuan laporan laba rugi yaitu menilai kinerja 

perusahaan, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah laba rugi yang diperoleh.
8
 

Permasalahan yang sering terjadi pada UMKM yaitu dalam pengelolaan 

keuangan usaha. Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi 

kemajuan usaha. Laporan keuangan yang merupakan bagian dari akuntansi 

menjadi salah satu komponen yang mutlak harus dimiliki oleh UMKM. Untuk 

itu, kebiasaan untuk mencatat kegiatan setiap usaha yang terjadi dan 

                                                           
7
 Surya Sanjaya, dkk, Analisis Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. 

Taspen (Persero) Medan, Jurnal Provided By E-Journal Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, 

Vol 2. No 2Juli-Desember 2018, Hal 278. 
8
 Cacuk Suwenda, Analisis Laporan Laba Rugi Pada PT. Pos Indonesia Cabang Cilaki 

Bandung, Tugas akhir Universitas Komputer Indonesia, Bandung, tahun 2014. Hlm 4-5 
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menyusun laporan hasil usaha harus diterapkan pada pelaku usaha. Pelaku 

usaha masih kurang menyadari pentingnya penyusunan laporan hasil usaha.
9
 

Laporan laba rugi sangatlah penting bagi UMKM. Dengan adanya 

laporan laba rugi tersebut dapat membantu UMKM dalam menghitung dan 

mengetahui besaran untung dan rugi yang didapat. Antara hasil dengan beban 

dibandingkan sehingga memperoleh laba bersih. Apabila hasil lebih besar dari 

beban, maka selisihnya laba bersih. Sebaliknya apabila hasil lebih kecil 

dibandingkan dengan beban, maka selisih rugi bersih. 

Laba rugi merupakan unsur untuk melihat kinerja perusahaan dalam 

suatu periode. Laba sangat dipengaruhi oleh pendapatan dan beban. Umumnya 

pihak pemilik usaha akan melakukan evaluasi terhadap laba yang diperoleh 

suatu periode dan membandingkannya dengan periode sebelumnya. 
10

 

Setiap biaya dalam usaha yang dijalankan perlu dicatat dengan benar 

dan jelas. Biaya yang perlu dicatat ini meliputi biaya yang dikeluarkan untuk 

produksi dan biaya operasional. Dengan adanya laporan keuangan, rincian 

biaya dalam usaha akan terpantau dengan jelas dalam suatu jangka waktu. 

Setiap perincian biaya yang tercatat dalam laporan keuangan akan membantu 

UMKM untuk menentukan besaran harga produksi. UMKM juga akan 

terbantu dalam menghitung besaran untung dan rugi yang didapat. Jika tidak 

ada laporan keuangan, maka akan sulit untuk menentukan harga produksi dan 

mengetahui untung rugi yang besar. 

                                                           
9
 Edy Zulfiar, dkk, Pelatihan Penyusunan Laporan Laba Rugi Pada UMKM Mr Phep Kota 

Lhokseumawe, Jurnal Proceeding Seminar Nasional Politeknik Negeri Lhokseumawe, Vol.5 No. 1 

November  2021, Hal C-123. 
10

 Cacuk Suwenda, Analisis Laporan Laba Rugi Pada PT. Pos Indonesia Cabang Cilaki 

Bandung, Tugas akhir Universitas Komputer Indonesia, Bandung, tahun 2014.  Hlm 7-8 
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Penyajian laporan laba rugi diwajibkan bagi setiap entitas tak terkecuali 

UKM. Hal ini dikarenakan banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh dari 

penyelenggaraan laporan laba rugi pada suatu entitas. Laporan laba rugi dapat 

dijadikan sebagai alat ukur kinerja entitas apakah kinerja entitas sudah 

berjalan dengan efektif atau belum, digunakan sebagai alat kontrol 

perusahaaan, dapat meminimalisir terjadinya suatu penyalahgunaan keuangan, 

menjadi indikator sehat atau tidaknya kondisi entitas selama periode tertentu, 

digunakan untuk menilai strategi yang digunakan entitas dalam menjalankan 

usahanya apakah sudah tepat atau belum sehingga dapat dijadikan sebagai 

dasar dalam pengambilan setiap keputusan.
11

 

Tingginya potensi UMKM dalam perkembangan perekonomian tidak 

diimbangi dengan kualitas UMKM, dalam hal ini pencatatan dan pengelolaan 

keuangan yang merupakan salah satu keberhasilan UMKM. Permasalahan 

yang paling mendasar pada UMKM adalah pencatatan dan penyusunan 

laporan keuangan yang belum memadai. Hal tersebut karena UMKM 

terkendala dalam berbagai faktor antara lain kurangnya pengetahuan tentang 

pencatatan akuntansi. Masih banyak sekali UMKM yang belum menyusun 

laporan keuangan, padahal dengan menyusun laporan keuangan tersebut para 

usahawan dapat mengetahui pengelolaan keuangan yang baik.  

Desa Bina Karya Jaya adalah salah satu wilayah yang terletak di 

Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. 

Jumlah penduduk didesa Bina Karya Jaya sebanyak 2.819 jiwa. Sebelumnya 
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 Rina Yuliana and Jln Kalimantan, ‘(Analysis Compilation Of Income Statements and 

Balance Sheet Based On Financial Accounting Standarts Entity Without Public Accountability’, 

2014, 2. 
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Kampung Bina Karya Jaya merupakan sebuah pemukiman warga masyarakat 

yang berasal dari berbagai desa yang mempunyai tujuan sebagai penggarap 

lahan pertanian untuk bercocok tanam di atas lahan Hutan Produksi Regester 

08 Milik Kehutanan. Seiring berjalannya waktu sejak tahun 1989 sebuah 

pemukiman di area lahan Hutan Produksi Regester 08 Milik Kehutanan 

tersebut statusnya menjadi Desa Bina Karya Jaya yang dipimpin oleh Kepala 

Desa Bapak M. Tadawi.
12

 

Desa Bina Karya Jaya merupakan desa yang cukup kaya akan potensi 

sumber daya alam terutama pada sektor pertanian. Mayoritas industri 

pertanian yang terdapat di desa ini antara lain pohon karet, kelapa sawit, 

jagung dan singkong. Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang ada di 

Desa Bina Karya jaya ini masih terbilang sangat rendah. Karena faktor 

populasi mata pencaharian masyarakat yang ada di Desa tersebut mayoritas 

adalah sebagai seorang petani. Minimnya UMKM di Desa Bina Karya Jaya 

menjadikan potensi yang baik untuk berkembangnya usaha tersebut lebih 

pesat karena daya saing yang cukup rendah.
13

   

Maka hal itu menjadikan peluang usaha bagi masyarakat setempat untuk 

berwirausaha. Peluang usaha yang dilakukan masyarakat dengan menciptakan 

usaha yang mudah dilakukan baik modal hingga penjualan atau 

pemasarannya. Peneliti tertarik mengambil objek studi kasus di wilayah desa 

Bina Karya Jaya karena UMKM di desa tersebut masih terbilang sangat minim 

sehingga pemberdayaan UMKM pun masih relatif kurang. Masyarakatnya pun 
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 Data profil Desa Bina Bina Karya Jaya, di akses pada 9 Desember 2022 
13

 Sumber data umkm kampung Bina Karya Jaya, di akses pada 9 Desember 2022 
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dalam pemahaman pengetahuan mengenai akuntansi juga masih sangat 

rendah. Kemudian UMKM yang memiliki laporan keuangan pun juga masih 

terbilang sangat jarang.  

Berdasarkan data UMKM yang terletak di Desa Bina Karya Jaya, 

terdapat beberapa UMKM yang berdiri di Desa Bina Karya Jaya kurang lebih 

sekitar 55 UMKM diantaranya toko bangunan, toko sembako/klontongan, 

warung makan, bengkel, penjahit,  produksi tahu, produksi tempe, produksi 

kripik singkong, dll. 
14

 

Dari beberapa UMKM tersebut peneliti memfokuskan objek penelitian 

pada salah satu di antaranya yaitu UMKM Toko Bangunan ”Arum Jaya”. 

Peneliti mengambil objek tersebut karena di Desa Bina Karya Jaya hanya 

terdapat 1 kategori UMKM yang memiliki laporan keuangan. UMKM ini 

berlokasikan di RT 17 Dusun 05, Bina Karya Jaya, Kec. Putra Rumbia, Kab. 

Lampung Tengah. Diketahui usaha ini didirikan sejak tahun 2018 oleh Ibu 

Suprihartini. Usaha ini memiliki 2 karyawan yang bernama Pak Kimin dan 

Pak Purwanto. Usaha ini merupakan satu-satunya Toko Bangunan yang 

berdiri di Desa Bina Karya Jaya. TB Arum Jaya ini adalah suatu badan usaha 

yang bergerak pada bidang penjualan distribusi alat dan bahan bangunan. 

Usaha ini menyediakan banyak sekali macan jenis alat dan bahan bangunan. 

Walaupun usianya masih muda toko tersebut perkembangannya sangat pesat 

karena toko ini merupakan satu-satunya toko yang berdiri di Desa Bina Karya 

Jaya sehingga memudahkan usaha tersebut dalam menghadapi pesaing. 

                                                           
14
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Penghasilan bersih yang diperoleh TB. Arum Jaya ini kurang lebihnya 

mencapai Rp. 60.000.000 perbulannya. Informasi tersebut di dapat melalui 

wawancara oleh pemilik usaha Ibu Suprihatini pada 15 Desember 2022.
15

 

Fenomena yang terjadi pada TB Arum Jaya yang berada di kelurahan 

Bina Karya Jaya, yaitu laporan keuangan yang disajikan masih terbilang 

sederhananya sebatas mencatat pengeluaran kas dan penerimaan kas. Sehingga 

pemilik usaha tidak dapat melihat sejauh mana keberhasilan dan kemunduran 

pada usaha diperlukan suatu laporan keuangan yang dapat menggambarkan, 

mengukur dan menilai hasil yang diperoleh pada suatu usaha serta biaya 

dikeluarkan di dalam laporan laba rugi. Sehingga pemilik usaha hanya 

memperkirakan posisi keuangan dan kinerja usahanya. Dengan adanya laporan 

keuangan laba rugi pemilik usaha dapat mengetahui dimana usahanya 

mengalami laba dan rugi. Hal ini perlu diterapkan di dalam usaha karena 

laporan laba rugi berdampak potitif terhadap keberlangsungan hidup pada 

usaha tersebut.  

Pada TB Arum Jaya, pencatatan transaksi laporan keuangan ini masih 

dilakukan dengan cara yang sederhana. Karena tidak melaksanakan pencatatan 

akuntansi yang semestinya menyebabkan UMKM TB. Arum Jaya belum 

pernah menyusun laporan laba rugi. Oleh karenanya, UMKM TB. Arum Jaya 

perlu dibekali dengan pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan laporan 

hasil usaha sehingga setiap periode dapat diketahui informasi mengenai hasil 

usahanya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu dilakukannya upaya 

                                                           
15

 Wawancara kepada pemilik usaha toko bangunan Arum Jaya yaitu Ibu Suprihatin Pada 

15 Desember 2022 
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untuk mengetahui bagaimana laporan keuangan laba rugi pada UMKM Toko 

Bangunan “Arum Jaya”. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 

LAPORAN KEUANGAN LABA RUGI PADA UMKM (STUDI KASUS 

DESA BINA KARYA JAYA, KECAMATAN PUTRA RUMBIA)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas 

sebelumnya, maka pertanyaan penelitian dalam penelitian tersebut yaitu : 

1. Bagaimana Analisis Laporan Keuangan Laba Rugi pada UMKM di Desa 

Bina Karya Jaya? 

2. Bagaimana Pencatatan Laporan Keuangan Laba Rugi pada UMKM di 

Desa Bina Karya Jaya? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui Analisis Laporan Keuangan Laba Rugi pada UMKM di 

Desa Bina Karya Jaya. 

2. Untuk mengetahui Pencatatan Laporan Keuangan Laba Rugi pada UMKM 

di Desa Bina Karya Jaya. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan 

dalam berwirausaha khususnya mengenai Analisis Laporan Keuangan 

Laba Rugi pada UMKM di Desa Bina Karya Jaya. 

2. Secara praktis  

a. Bagi Pemilik Usaha  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pembuatan 

laporan keuangan dan memberikan informasi kepada pemilik usaha 

tentang Analisis Laporan Keuangan Laba Rugi pada UMKM di Desa 

Bina Karya Jaya. Selain itu, pencatatan keuangan ini dapat dipakai 

kepada pemilik usaha sebagai catatan keuangannya. 

b. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

dan wawasan kepada peneliti mengenai Analisis Laporan Keuangan 

Laba Rugi pada UMKM Toko Bangunan Arum Jaya Di Desa Bina 

Karya Jaya. 

 

E. Penelitian Relevan  

Penelitian relevan mengenai hasil penelitian terdahulu tentang 

persoalan yang dikaji, seperti penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Penelitian melakukan peninjauan terhadap skripsi yang berjudul “Analisis 

Laporan Laba Rugi Pada PT. Pos Indonesia Cabang Bandung Periode 

2004-2008” yang diteliti oleh Cacuk Suwenda pada tahun 2014. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yan g menyebabkan Laba/Rugi PT. Pos Indonesia Cabang 

Bandung cenderung menurun dan meningkatkan keuntungan. Tingkat 

keuntungan menurun karena kurangnya pemasaran, sumber daya manusia, 

biaya tenaga kerja meningkat, dan persaingan dengan perusahaan lain. 

Sementara peningkatan keuntungan karena meningkatnya nilai penjualan. 

Sebaiknya, pihak PT. Pos Indonesia Cabang Bandung melakukan 

pergantian pengurus dalam struktur organisasi perusahaan agar faktor yang 

menyebabkan kerugian dapat diatasi sebaik mungkin. Kemudian, PT. Pos 

Indonesia Cabang Bandung juga meningkatkan profitabilitasnya agar tidak 

mengalami kerugian kembali yaitu dengan cara menekankan biaya atau 

beban-beban yang dikeluarkan dalam kegiatan dan meningkatkan 

pendapatan usahanya. 
16

 

Persamaan penelitian relevan diatas dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas tentang Analisis 

Laporan Laba Rugi. Sedangkan perbedaan antara penelitian relevan 

dengan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah objek penelitian 

relevan menggunakan PT. Pos Indonesia sedangkan peneliti menggunakan 

objek Toko Bangunan “Arum Jaya” 

2. Penelitian melakukan peninjauan terhadap skripsi yang berjudul “Analisis 

Laporan Laba Rugi dan Skala Usaha Home Industri Pengrajin Tempe 

(Studi Kasus Kelurahan Iringmulyo)” yang telah diteliti oleh Riko Andre 
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 Cacuk Suwenda, “Analisis Laporan Laba Rugi Pada Pt.Pos Indonesia Cabang Cilaki 

Bandung”. Tugas akhir Universitas Komputer Indonesia, Bandung, tahun 2014. 
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Irawan pada tahun 2019. Berdasarkan hasil penelitian Laporan Laba Rugi 

pengrajin Tempe mengalami peningkatan keuntungan. Kemudian 

diharapkan dengan beberapa faktor diataranya yaitu, dengan adanya 

kenaikan harga bahan baku maka berdampak pada ukuran produk 

sedangkan untuk harga jual tetap. Sebaiknya pemilik usaha membuat 

laporan keuangan, karena laporan keuangan sangat penting untuk melihat 

usaha seperti biaya produksi, biaya tambahan dan lain-lain.
17

 

Persamaan penelitian relevan diatas dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas tentang Analisis 

Laporan Laba Rugi. Sedangkan perbedaan antara penelitian relevan 

dengan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah objek penelitian 

relevan menggunakan Usaha home industri pengrajin tempe sedangkan 

peneliti menggunakan objek Toko Bangunan “Arum Jaya”.  

3. Penelitian melakukan peninjauan terhadap jurnal “Penerapan Laporan 

Keuangan Laba Rugi pada UMKM And Decopage Kendang Sari 

Surabaya” yang diteli oleh Vani Alda Vionita , Astiani, Made Donna Z P, 

Rizma Elfariyani, Potlely M Mosse, Nanik Kustiningsih pada tahun 2019. 

Berdasarkan hasil penelitian ini belum adanya sumber daya manusia atau 

karyawan untuk memegang administrasi, memperluas pemasaran, juga 

laporan keuangan yang tidak dibuat karena bukti transaksi tidak dicatat. 

Sebaiknya penerapan lapran keuangan laba-rugi untuk UMKM And 

Decopage agar mengetahui laba rugi pada laporan keuangan laba rugi per 

                                                           
17

 Riko Andre Irawan, Analisis Laba Rugi Dan Skala Usaha Home Industri Pengrajin 

Tempe (Studi Kasus Kelurahan Iringmulyo), Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 

Metro tahun 2019. 
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triwulan ataupun pertahun, ikut membantu memasarkan produk melalui 

online maupun offline.
18

 

Persamaan penelitian relevan diatas dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama membahas tentang Analisis 

Laporan Laba Rugi. Sedangkan perbedaan antara penelitian relevan 

dengan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah studi kasus 

penelitian relevan yang terdapat di Kendang Sari Surabaya sedangkan 

peneliti menggunakan objek studi kasus Toko Bangunan “Arum Jaya” di 

Desa Bina Karya Jaya.  

                                                           
18

 Vani Alda Vionita, Penerapan Laporan Keuangan Laba Rugi Pada Umkm And 

Decopage Kendangsari Surabaya, Jurnal Inovasi Manajemen dan Kebijakan Publik Universitas 

Wr Supratman Surabaya,  Vol. 2 No. 02 2019 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Akuntansi 

Dalam pengetahuan akuntansi dikenal dengan dua istilah asing, yaitu 

accountancy dan accounting. Secara terminologi istilah tersebut lazim 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi Akuntansi. Untuk 

mendekatkan pengertian terhadap kedua istilah tersebut, perlu diketahu 

pengertian kedudukan masing-masing dalam pengetahuan akuntansi. 
1
 

Accountancy merupakan suatu metodologi dan himpunan pengetahuan 

yang berkenaan dengan sistem informasi dari suatu ekonomi apa pun 

bentuknya, yang terbagi atas dua bagian. Pertama, accounting ialah 

pengetahuan yang menyangkut proses pelaksanaan pembukuan dalam arti 

yang luas. Kedua, auditing ialah pengetahuan yang menyangkut pemeriksaan 

dan penilaian (evaluasi) atas hasil proses pelaksanaan pembukuan tersebut. 

Oleh Karena itu, istilah accounting lebih lias meliputi baik bidang teori, 

proses pembukuan, penerapan atau praktek, maupun pemerikasaan dan 

penilaian. Sementara itu, istilah accounting hanya menunjukkan bidang teori. 

Proses pembukuan dalam arti yang luas meliputi penafsiran (interpretasi) 

atasnya.
2
 

Menurut American Accounting Association (AAA) Akuantansi adalah 

suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan informasi 

ekonomi dengan memungkinkan adanya sebuah penilaian dan pengambilan 

                                                           
1
 Lili M. Sadeli, “Dasar-Dasar Akuntansi’’. (Jakarta: Bumi Aksara,2006) hlm 2 

2
 Ibid  
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keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi 

tersebut. 

Akuntansi (accounting) merupakan suatu sistem informasi, yang 

mengukur aktivitas bisnis, memperoses data menjadi laporan, dan 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputuasan yang akan 

membuat keputusan yang mempengaruhi aktivitas bisnis. Selain itu, akuntansi 

juga merupakan “bahasa bisnis”. Pembukuan adalah bagian mekanis dari 

akuntansi, proses akuntansi dimulai dan berakhir dengan pembuat keputusan.
3
 

 

B. Laporan Keuangan (Financial Statement) 

1. Pengertian  

Menurut PSAK No. 1, laporan keuangan adalah “penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. 

Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang dikuantifikasikan dalam 

nilai moneter. Menurut Kasmir, pengertian laporan keuangan adalah 

“laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini 

atau dalam suatu periode tertentu”. 

Menurut Baridwan, mendefinisikan laporan keuangan merupakan 

ringkasan dari  suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari 

transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama satu tahun buku yang 

bersangkutan.
4
 

                                                           
3
 Walter T. Harrison Jr, Dkk, “Akuntansi Keuangan”. (Jakarta: Erlangga) hlm 3 

4
 Rizwan, Yolanda Fatrecia Kesuma, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Dalam 
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5, No. 1, Maret 2014, 94 
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Laporan keuangan adalah laporan tertulis yang memberikan 

informasi kuantitas tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, 

serta hasil yang dicapai selama periode tertentu.  

Posisi keuangan memberikan gambaran tentang bagaimana 

susunan kekayaan yang dimiliki perusahaan dan sumber-sumber kekayaan 

itu didapat. Perubahan posisi keuangan menunjukkan kemajuan 

perusahaan, memberikan gambaran tentang apakah perusahaan 

memperoleh laba dalam melaksanakan kegiatannya, dan apakah 

perusahaan mengalami perkembangan yang menunjukan manajemen telah 

mengelola perusahaan dengan berhasil.  

 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan produk akhir tahun dari proses atau 

kegiatan akuntansi suatu kesatuan usaha. Laporan itu diperlukan oleh 

pihak yang berkepentingan, antara lain: manajer perusahaan, pemilik 

perusahaan, banker, kreditor, investor, pemerintah, dan lembaga lain.  

Tujuan umum laporan keuangan, antara lain sebagai berikut. 

a. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan dan 

kewajiban.  

b. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan 

kekayaan bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha. 

c. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan 

kekayaan bersih yang bukan berasal dari kegiatan usaha. 
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d. Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam 

menafsir kemampuan perusahaan memperoleh laba. 

e. Menyajikan informasi lain yang sesuai/relevan dengan keperluan para 

pemakainya. 

f. Laporan keuangan yang dilengkapi dengan keterangan terperinci, 

biasanya disebut laporan untuk tujuan khusus. Misalnya, laporan 

keuangan untuk bank dan kantor pajak.
5
 

 

3. Bentuk Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disajikan dalam dua bentuk, yaitu: 

a. Posisi keuangan pada suatu saat, yaitu yang lebih dikenal dengan 

istilah neraca (balance sheet). 

b. Perubahan posisi keuangan untuk suatu proses periode, yaitu terdiri 

dari; 

1) Laporan laba/rugi (income statement). 

2) Laporan perubahan modal (capital statement) atau untuk 

perusahaan dengan bentuk perseroan terbatas dikenal dengan 

laporan laba yang ditahan (retained earning). 

Laporan keuangan memerlukan bahan baku berupa lapran keuangan. 

Dari laporan keuangan kemudian dihitung rasio keuangan. Dengan 

demikian untuk melakukan analisis laporan keuangan diperlukan 

                                                           
5
 Toto Prihadi, “Analisis Laporan Keuangan:Teori dan Aplikasi” (Jakarta Pusat: PPM 

Manajemen) hlm 4-5 
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pengetahuan laporan keuangan yang cukup luas. Seperti diketahui, 

terdapat tiga jenis laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan yaitu: 

a. Neraca yang menggambarkan posisi keuangan berupa asset, utang dan 

modal pada satu saat. 

b. Laporan laba-rugi yang mengambarkan kinerja yang tercermin dari 

laba, yaitu selisih pendapatan dan biaya, selama satu periode.  

c. Laporan arus kas, merupakan laporan yang mengambarkan bagaimana 

perusahaan memperoleh dan menggunakan kas dari aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan selama satu periode.
6
 

 

C. Analisis Laporan Laba/Rugi (Income Statement) 

1. Pengertian Laporan Laba Rugi  

Menurut Sadeli, laporan laba/rugi adalah suatu daftar yang memuat 

iktisar tentang penghasilan, biaya, serta hasil neto suatu perusahaan pada 

suatu periode tertentu, misalnya untuk satu bulan atau satu tahun.  

Laporan laba/rugi merupakan laporan keuangan utama disamping 

neraca, memberikan informasi tentang perubahan posisi laporan keuangan 

dari kegiatan operasi perusahaan selama satu periode tertentu yang 

menyajikan dua unsur pokok, yaitu penghasilan (revenue) dan biaya 

(expense).
7
 

                                                           
6
 Toto Prihadi, “Analisis Laporan Keuangan:Teori dan Aplikasi” (Jakarta Pusat: PPM 
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7
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Selisih penghasilan yang diterima perusahaan dengan biaya-biaya 

yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut, merupakan 

pendapatan bersih perusahaan, ataulebih dikenal dengan istilah rugi/laba 

perusahaan. Dikatakan laba, jika penghasilan melebihi atau lebih besar 

dari biaya-biaya, sedangkan dalam keadaan sebaliknya disebut rugi.  

Rugi/laba akibat transaksi operasional yang dilaporkan dalam 

laporan rugi/laba ini akan mempengaruhi besarnya modal atau capital. 

Laba akan menambah modal, sedangkan rugi akan mengurangi modal. 

Dengan demikian, laporan rugi/laba memberikan informasi tentang 

kemajuan perusahaan yang disebabkan oleh transaksi operasi.  

Menurut Maria, laporan laba rugi adalah suatu iktisar yang 

melaporkan pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu dengan 

menggunakan konsep perbandingan (matching concept). Laporan laba rugi 

yang dibuat oleh perusahaan memiliki manfaat yaitu memberikan 

informasi tentang keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan 

(diukur dengan laba) dalam suatu periode. 
8
 

Menurut Kuswandi, laporan laba rugi mengambarkan besarnya 

jumlah pendapatan dan biaya dalam satu periode sehingga merupakan 

informasi yang menggambarkan keberhasilan dan kegagalan kinerja 

perusahaan. Laporan laba rugi juga digunakan untuk meperkirakan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan aktiva yang 

disamakan dengan kas dimasa yang akan datang. Laba rugi adalah 

                                                           
8
 Umy Mukhofifah, Migunani, Arief Hidayat, “Perancangan Sistem Pelaporan Keuangan 

Berbasis Web (Studi Kasus Pada PT. EMKL Tirtasari Abadi Sejahtera Semarang”, IJSE-

Indonesia Journal on Software Engineering, Vol. 2, No. 1 (2016), 17. 
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pendapatan dikurangi seluruh beban/biaya yang telah dikeluarkan, 

sebagaimana terlihat dalam persamaan laba rugi dibawah ini. 
9
 

Berikut ini contoh tabel laporan laba rugi pada perusahaan dagang.
10

 

Tabel 2.1 

PERUSAHAAN DAGANG  

LAPORAN LABA RUGI  

PERIODE 31 DESMBER **** 

Pendapatan dari penjualan : 

Penjualan 

Harga Pokok Penjualan :  

Laba bruto : 

Beban Usaha : 

Beban Gaji 

Beban Listrik dan Air 

Beban Transportasi  

Beban Sewa  

Beban Administrasi 

Beban Perlengkapan 

Beban bunga 

Jumlah Beban Usaha: 

Laba sebelum pajak : 

 

Laba atau Rugi Bersih 

 

 

 

 

Rp. xxxxxxxxxx 

Rp. xxxxxxxxxx 

Rp. xxxxxxxxxx 

Rp. xxxxxxxxxx 

Rp. xxxxxxxxxx 

Rp. xxxxxxxxxx 

Rp. xxxxxxxxxx 

Rp. xxxxxxxxxx 

 

 

 

 

Rp. xxxxxxxxxx 

Rp. xxxxxxxxxx 

Rp. xxxxxxxxxx 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp. xxxxxxxxxx 

Rp. xxxxxxxxxx 

 

Rp. xxxxxxxxxx 

 

 

2. Analisis Laporan Laba Rugi  

Analisis Laba Rugi merupakan media untuk mengetahui 

keberhasilan operasional perusahaan, keadaan usaha, kemampuannya 

memperoleh laba efektifitas operasinya. Dalam analisis laba rugi disorot 

tern penjualan, harga pokok penjualan, harga pokok produksi, biaya 

overhead, marjin yang diperoleh (marjin laba), mutu laba. Poin-poin ini 

dapat dibandingkan dengan rata-rata prestasi perusahaan sejenis atau 

                                                           
9
 Ibid  

10
 Hj. Rina Tjandrakira D.P, SE.MM.Ak.CA, “Pengantar Akuntansi 1”, (Palembang: 

NoerFikri, 2021), 156 
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perusahaan tertentu yang dianggap sebagai saingan atau yang berprestasi 

baik. 
11

 

Analisis Laporan Laba Rugi merupakan aktivitas yang memuat 

sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah, sesuatu 

yang digolongkan untuk memuat ikhtisar tentang penghasilan, biaya, 

serta hasil neto suatu perusahaan pada suatu periode tertentu, misalnya 

untuk satu bulan atau satu tahun. Laporan ini sering dipandang sebagai 

laporan akuntansi yang paling penting dalam laporan tahunan. Selain itu, 

diharapkan memberikan informasi yang berkaitan dengan tingkat 

keuntungan (Return On Investment), resiko dan kemampuan operasional 

perusahaan.  

 

D. Analisis Common Size 

Analisis common size adalah analisis yang disusun dengan menghitung 

tiap-tiap rekening dalam laporan laba rugi dan neraca menjadi proporsi dari 

total penjualan (untuk laporan laba rugi) atau dari total aktiva.  

Analisis common size merupakan angka-angka yang ada dalam neraca dan 

laporan laba rugi menjadi persentase berdasarkan dasar tertentu. Untuk angka-

angka yang ada di neraca, common base-nya adalah total aktiva. Hal ini 

artinya total aktiva dianggap 100%. Sementara itu pada laporan laba rugi yang 

di anggap 100% adalah penjualan neto atau penjualan bersih.
12

 

                                                           
11

 Harahap, 2001:198 
12

 Ayu Mulkhadimah, dkk, Analisi Common Size Untuk Menilai Kinerja Ada Laporan 

Keuangan PT. J RESOURCES ASIA PASIFIK Tbk Tahun 2016-2019, (Jurnal Pendidikan 

Tambusai, Volume 5 Nomor 2 Tahun2021, hlm 3552-3558. 
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Menurut Kasmir, analisis persentase per komponen atau common size 

merupakan suatu analisis dengan membandingkan antara komponen yang ada 

dalam laporan keuangan baik didalam posisi keuangan maupun dalam 

laaporan laba rugi. Menurut Tahirs, perubahan pada pos-pos laporan keuangan 

baik neraca maupun laba rugi dengan menunjukkan persentasenya. Dalam 

laporan keuangan yang sudah bentuk common size, seluruh akun dinyatakan 

dalam persentase dari masing-masing akun terhadap total asset untuk neraca 

dan total pendapatan untuk laporan laba rugi.
13

 

Rumus berdasarkan analisis Common Size;
14

 

Laporan Laba/Rugi = (Komponen lap. Laba/Rugi /  

Total Penjualan) x 100% 

 

 

E. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

1. Pengertian Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Menurut Tabunan, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau Badan Usaha diesmua sektor ekonomi. Pada 

prinsipnya, perbedaan antara Usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil (UK), dan 

Usaha Menengah (UM) umumnya didasarkan pada nilai asset awal (tidak 

                                                           
13

 Melin Rolizda, “Penlilaian Kinerja Keuangan Emiten Melalui Analisis Common Size: 

Studi Kasus Pada PT Chandra Asri Petrochemical TBK”, (Sumber Artikel Akuntansi Dan 

Keuangan;volume 7, nomor 1, 2023), hlm 54. 
14

 Debora Rayo, “Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan Metode Common Size Pada 

PT. Sentra Food Indonesia, Tbk”, (Seminar Nasional Manajemen Dan Ekonomi, Vol.2, No.1 Juni 

2023), Hlm. 121.  
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termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata pertahun jumlah pekerja 

tetap.
15

 

Pada Bab I pasal 1 UU No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), Maka yang dimkasud dengan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menajdi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

ini.  

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang ini.  

                                                           
15

 Abdul Halim, ‘PENGARUH PERTUMBUHAN USAHA MIKRO, KECIL DAN 

MENENGAH TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN MAMUJU’ 1, no. 2 

(2020): 161. 
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d. Berdasarkan definisi diatas maka pada intinya Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah adalah suatu bentuk usaha ekonomi produktif yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
16

 

 

F. Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Pengertian untuk Usaha Mikro, termonologi yang digunakan adalah 

termonologi usaha produktif. Sedangkan untuk Usaha Kecil, menengah dan 

besar digunakan usaha ekonomi produktif. Secara sepintas kelihatannya tidak 

ada yang berbeda. Akan tetapi, jika dikaji lebih mendalam, tampak bahwa 

dicantumkannya istilah ekonomi dalam rumusan diatas menunjukkan kegiatan 

yang dilakukan telah ditata secara baik oleh pelaku usaha. Dengan kata lain, 

dunia usaha yang dijalankan oleh pelaku usaha tersebut mempunyai tata kelola 

yang sangat baik (good corporate governance). Jika dibandingkan dengan 

usaha mikro. Akan tetapi, jika dilihat dari sudut pandang “orang” dan “badan” 

yang menyelenggerakan usaha mikro, dapat dilakukan oleh siapa saja. Oleh 

karena itu, pembentuk undang-undang merasa perlu membuat kriteria jumlah 

modal yang dimiliki oleh pelaku usaha. 
17

 

Ukuran kriteria usaha yang dipakai dalam hal ini adalah besarnya modal 

yang dimiliki. Pasal Undang-Undang UMKM menjelaskan: 

 

                                                           
16

 Feni Dwi Anggraeni, Imam Hardjanto, Ainul Hayat, ‘PENGEMBANGAN USAHA 

MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) MELALUI FASILITASI PIHAK EKSTERNAL 

DAN POTENSI INTERNAL’, n.d., 1287. 
17

 Latifah Hanim dkk, “UMKM (Usaha Mikro, Kecil, & Menengah) &Bentuk-bentuk 

Usaha”, (Semarang: UNISSULA PRESS, 2018), Hlm 12-14 
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1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 

(dua miliar lima ratus juta rupiah); 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 

(dua miliar lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha menengah adalah sebagai berikut:  

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 

(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha, atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000,00 (dua 

miliar lima ratus  juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 

50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) 
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Dalam Pasal 6 Ayat (4) UU UMKM: “kriteria sebagaimana dimaksud 

pada Ayat (1) huruf a, huruf b, dan Ayat (2) huruf a, huruf b, serta Ayat (3) 

huruf a, huruf b nilai nominalnya dapat di ubah sesuai dengan perkembangan 

perekeonomian yang di atur dengan Peraturan Presiden. Hal ini berarti dengan 

dicantumkannya klausul tersebut Presiden sebagai kepala Pemerintahan, lebih 

leluasa untuk menentukan kriteria UMKM dari waktu ke waktu sesuai dengan 

perkembangan perekonomian yang ada.”
18
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 Latifah Hanim dkk, “UMKM (Usaha Mikro, Kecil, & Menengah) &Bentuk-bentuk 

Usaha”, (Semarang: UNISSULA PRESS, 2018)Hlm 12-14 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian lapangan (field reseach). Menurut Abdurrahmad 

Fathoni, penelitian lapangan (field reseach) adalah penelitian yang 

dilakukan dilapangan atau lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih 

sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadinya di 

lokasi tersebut, yang dilakukanuntuk menyusun laporan ilmiah.
1
  

Penelitian lapangan (field reseach) dianggap sebagai pendekatan 

karena penelitian harus terjun langsung ke lapangan, terlibat dengan 

masyarakat setempat. Terlibat dengan partisipan atau masyarakat berarti 

turut merasakan apa yang mereka rasakan atau sealigus mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang situasi setempat.
2
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

melalui penelitian lapangan, peneliti akan terjun ke lapangan atau lokasi 

peristiwa dan kejadian terhadap objek penelitian yaitu laporan keuangan 

laba rugi pada TB. Arum Jaya.  

 

 

                                                           
1
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2006), hlm 96 
2
 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hlm 9 
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2. Sifat Penelitian  

Dalam penelitian ini, sifat metode penelitian berdasarkan masalah 

yang diteliti yaitu metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah 

metode dengan proses penelitian berdasarkan persepsi pada suatu 

fenomena dengan pendekatannya datanya menghasilkan analisis deskriptif 

berupa kalimat secara lisan dari objek penelitian. Penelitian kualitatif 

harus didukung oleh pengetahuan yang luas dari peneliti, karena peneliti 

mewawancarai secara langsung objek penelitian.
3
 

Pengertian metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandasakan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk penelitian 

pada kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya adalah ekperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 

yang dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan 

dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induksi/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
4
 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

kualitatif ini dimaksud untuk menganalisis laporan keuangan khususnya 

pada laporan laba rugi UMKM TB. Arum Jaya di Desa Bina Karya Jaya.  

 

 

 

 

 

                                                           
3
 Syafrida Hafni Sahir, “Meodologi Penelitian”, (Medan: KBM Indonesia,2021). Hlm 6 
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B. Sumber Data 

Istilah “sumber data” mengarah pada jenis-jenis informasi yang diperoleh 

peneliti melalui subyek penelitiannya, dan dari mana data dapat diperoleh. 

Dengan demikian, data yang diperoleh berhubungan dengan subjek yang akan 

diteliti.
5
 

Sumber data terbagi menjadi dua bagian yaitu sumber data primer dan 

sekunder. Data penelitian yang dikumpulkan atau pengambilannya melalui 

instrument maupun data dokumentasi, dapat berupa data primer diperoleh 

langsung diperoleh dari sumbernya (responden) melalui prosedur dan teknik 

penarikan/pengambilan data yang dirancang sesuai tujuannya. Data sekunder 

diperoleh dari sumber yang tidak langsung yang biasanya diperoleh dari data 

yang didokumentasikan.
6
 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer Menurut Bungin, adalah sumber pertama 

dimana sebuah data dihasilkan. Dalam penelitian kualitatif, sumber data 

primer itu adalah kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau di 

wawancarai.
7
 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer 

adalah pemilik UMKM Toko Bangunan yaitu Ibu Suprihatin. Wawancara 

dengan pemilik usaha yaitu Ibu Suprihatin untuk mengetahui barang apa 

saja yang sering keluar dan kenaikan harga barang.  

                                                           
5
 Samsu, “Metode Penenlitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixe 

Methods, serta Researsch & Development)”, (PUSAKA: 2017). Hlm 95 
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Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2020). Hlm 123 
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71 
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2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder bersifat data 

yang mendukung keperluan data primer.
8
 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data-data informasi mengenai laporan keuangan laba rugi 

pada UMKM Toko Bangunan “Arum Jaya”. Peneliti juga mengumpulkan 

informasi dari data yang telah diolah melalui sumber lain yang dapat 

memberikan informasi tentang objek yang diteliti. Adapun data sekunder 

yang diperoleh mengenai informasi dari buku-buku dan data-data yang 

berkaitan dengan penelitian. Sebagai analisa dalam penelitian ini, maka 

data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan usaha TB. 

Arum Jaya untuk tahun 2020, 2021, dan 2022.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan bagian penting dalam sebuah proses 

penelitian. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kehadiran data dalam 

konteks penelitian anakn bersentuhan dengan stategi dan metode dalam 

memahami sasaran penelitian. Oleh karena itu, seorang peneliti harus 

mengupayakan suatu pengumpulan data yang cepat dan tepat, baik terkait 

dengan sumber data, jenis data, tingkat data, bentuk maupun teknik 

pengumpulan data itu sendiri. Selain itu, dalam pengumpulan data seorang 

                                                           
8
 Nunung Indah Pratiwi, Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi, 
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peneliti juga harus mempertimbangkan cakupan penelitian, keragaman dan 

kekhususan data, waktu ketepatan maupun kecepatannya.
9
 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan alat yang paling tua dan sering digunakan 

manusia untuk memperoleh informasi. Dapat dilakukan melalui tatap 

muka (face to face) atau dengan menggunakan telepon.
10

 

Fred N. Kerlinger, menyatakan bahwa wawancara (interview) adalah 

situasi peran antar-pribadi bersemuka (face to face), ketika seseorang, 

yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 

untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah 

penelitian kepada seseorang yang diwawancara, atau responden.  

Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tidak berstruktur dengan menggunakan bentuk pertanyaan 

terbuka. Adapun yang menjadi sasaran dalam wawancara ini yaitu Ibu 

Suprihatin sebagai pemilik Toko Bangunan. Wawancara yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi tentang laporan keuangan salah satunya 

laporan laba rugi.  
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi ini digunakan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang 

bersumber dari dokumen dan rekaman.
11

 

Dokumentasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan 

bahan-bahan yang tertulis berupa data tentang laporan keuangan TB. 

Arum Jaya periode tahun 2020-2021 yang dijalankan oleh Ibu Suprihatin.  

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk memperoleh kepercayaan (trustworthiness) data, tentunya 

diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas sejumlah 

kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik untuk 

menguji keterpercayaan data dengan cara triagulasi. 

Triagulasi merupakan teknik yang digunakan untuk menguji 

keterpercayaan data (memeriksa keabsahan data) dengan memanfaatkan hal-

hal lain yang ada di luar data tersebut untuk keperluan mengadakan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik triagulasi 

yang dilakukan oleh peneliti ini mengacu pada konsep Patton, yaitu dengan 

menggunakan sumber, metode dan teori yang ganda atau berbeda.
 12
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Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triagulasi 

metode. Methodological Triangulation atau triangulasi metode berarti 

mengecek data melaui sumber data yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya; data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan 

dokumentasi. Jika menghasilkan data yang berbeda-beda, bisa jadi semuanya 

benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda pula, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan atau 

sumber data yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap paling 

benar. Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan yang multimetode 

yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisi data dalam 

sebuah risetkualitatif.
13

 Adapun sumber yang digunakan adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang paling penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data 

yang digunakan yaitu analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah 
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bersifat induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 
14

 

Dalam penelitian kualitatif ada beberapa langkah yang dilakukan dalam 

menganalisi data, salah satu model analisis data menurut Miles dan 

Huberman. Menurut Miles dan Huberman ada beberapa langkah yang 

dilakukan untuk menganalisi data kualitatif yaitu:
15

 

Pertama; Reduksi data. Setelah data primer dan sekunder terkumpul 

dilakukan dengan memilah data, membuat tema-tema, mengkategorikan, 

memfokuskan data, sesuai bidangnya, membuang, menyusun data dalam suatu 

cara dan membuat rangkuman-rangkuman dalam satuan analisis, setelah itu 

baru pemeriksaan data kembali dan mengelompokkannya sesuai dengan 

masalah yang diteliti. Setelah direduksi maka data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian dideskripsikan dalam bentuk kalimat sehingga diperoleh gambaran 

yang utuh tentang masalah penelitian.  

Kedua; Display data (penyajian data). bentuk analisis ini dilakukan 

dengan menyajikan data dalam bentuk narasi, dimana peneliti mengambarkan 

hasil temuan data dalam bentuk uraian kalimat bagan, hubungan antar kategori 

yang sudah berurutan dan sistematis.  

Ketiga; penarikan kesimpulan. Meskipun pada reduksi data kesimpulan 

sudah digambarkan, sifatnya belum permanen, masih ada kemungkinan 

menjadi tambahan dan pengurangan. Maka pada tahap ini kesimpulan sudah 
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ditemukan sesuai dengan bukti-bukti data yang diperoleh dilapangan secara 

akurat dan faktual. Dimulai dengan melakukan pengumpulan data, seleksi 

data, trianggulasi data, pengkategorian data, deskripsi data dan penarikan 

kesimpulan. Data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 

disajikan dengan bahasa yang tegas untuk menghindari bias. Melakukan 

pengkategorian secara tematik, lalu disajikan kedalam bagian-bagian deskripsi 

data yang dianggap perlu untuk mendukung pernyataan-pernyataan penelitian. 

Kesimpulan ditarik dengan teknik induktif tanpa mengeneralisir satu temuan 

terhadap temuan-temuan lainnya. 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Suprihatin selaku 

pemilik usaha Toko Bangunan Arum Jaya yang beralamat di Desa Bina Karya 

Jaya, Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah. Ibu Suprihatin 

mendirikan usaha ini pada tahun 2018 dengan modal kurang lebih sekitar Rp. 

800.000.000. Usaha ini merupakan suatu perusahaan dagang yang bergerak di 

bidang penjualan distribusi alat dan bahan bangunan. UMKM ini 

menyediakan berbagai macam jenis alat dan bahan bangunan diantaranya 

seperti semen, pasir, batu spilt, asbes, paku, paralon, cat, besi, amplas, 

tambang, triplek, keramik, kuas, dan perlengkapan bahan lainnya. Namun 

barang yang sering terjual diantaranya semen, paralon, paku, besi, amplas, 

batu split, dan tambang. Seiring berjalnnya waktu, UMKM Toko Bangunan 

Arum Jaya ini semakin berkembang dan semakin banyak variasi yang dijual 

untuk memenuhi permintaan dari konsumen yang semakin meningkat. 
1
 

Laporan laba rugi digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan suatu 

usaha dalam memperoleh keuntungan atau keberhasilan dalam mencapai 

tujuan. Dengan adanya laporan laba rugi usaha mengalami perkembangan 

yang menguntungkan, menurun atau bahkan tidak mengalami perkembangan 
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yang signifikan. Dan disamping itu juga untuk memudahkan suatu usaha 

dalam mengambil keputusan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Suprihatini, penelitian yang 

dilakukan dengan didapati bahwa kinerja laporan keuangan laba rugi periode 

2020-2022 terhadap UMKM Toko Bangunan Arum Jaya dalam sudut pandang 

pada laporan laba rugi cukup baik ditandai dengan terjadinya peningkatan 

disetiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM Toko Bangunan Arum 

Jaya mengalami keberhasilan dalam menghasilkan laba.
2
 

Berikut ini laporan keuangan laba rugi pada UMKM Toko Bangunan 

Arum Jaya;
3
 

Tabel 4.1 

Laporan Laba/Rugi 

Toko Bangunan Arum Jaya 

Per 31 Desember 2020 

Keterangan   

Pendapatan    

Semen (3.000 x Rp. 53.000/sak) Rp.  159.000.000  

Paralon 4inch (1.920 x Rp. 

200.000/batang) 
Rp.  403.200.000  

Paku (1.200 x Rp. 17.000/kg) Rp.   20.400.000  

Besi (1.800 x Rp. 43.000/batang) Rp.   77.400.000  

Amplas (420 x 13.000/meter) Rp.    5.460.000  

Batu Split (300 x Rp. 

330.000/kubik) 
Rp.   99.000.000  

Tambang (204 x Rp. 47.000/roll) Rp.    9.588.000  

   Total Pendapatan Pertahun  Rp.  774.048.000 

Persediaan awal  Rp.  305.700.000  

Pembelian  Rp.  386.280.000  

Barang tersedia untuk di jual Rp.  691.980.000  

Persediaan akhir (Rp.   32.190.000)  

   Harga Pokok Penjualan  (Rp.  659.790.000) 

   Laba Bruto  Rp.  114.800.000) 
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Biaya Gaji Karyawan 2 x 

(Rp.1.800.000) 
Rp.   43.200.000  

Biaya Listrik Rp.    2.400.000  

Biaya Transportasi Rp.    1.200.000  

   Total Beban Usaha  (Rp.  46.800.000) 

   Laba Sebelum Pajak  Rp.  67.458.000) 

Pajak 10%  (Rp.   6.745.800) 

   Laba Setelah Pajak  Rp.  60.712.000 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Suprihatin 

selaku pemilik UMKM Toko Bangunan Arum Jaya. Pada  tabel komponen 

laporan penjualan diatas, ditinjau dari tahun 2020 bahwa total penjualan pada 

Toko Bangunan Arum Jaya sebesar Rp. 774.048.000, dengan perolehan 

barang yang terjual diantaranya semen (3.000 x Rp. 53.000/sak) dengan total 

sebesar Rp. 159.000.000, paralon 4inch (1.920 x Rp. 200.000/batang) dengan 

total Rp. 403.200.000, paku (1.200 x Rp. 17.000/kg) dengan total Rp. 

20.400.000, besi (1.800 x Rp. 43.000/batang) dengan total Rp. 77. 400.000, 

amplas (420 x 13.000/meter) dengan total Rp. 5.460.000, batu split (240 x Rp. 

330.000/kubik) dengan total Rp. 99.000.000, dan tambang (204 x Rp. 

47.000/roll) dengan total Rp. 9.588.000. Sehingga total pendapatan pertahun 

memperoleh sebesar Rp. 774.048.000  ini belum dikatakan menguntungkan 

karena belum dikurangi dengan beban usaha. Untuk persediaan awal pada 

tahun 2020 ini diperoleh sejumlah Rp. 305.700.000 dikurangi dengan 

pembelian sejumlah Rp. 386. 280.000. Dari hasil tersebut memperoleh barang 

tersedia untuk dijual sebesar Rp. 691.980.000 dan dikurangi dengan 

persediaan akhir sebesar Rp.32.190.000. setelah itu, menghasilkan harga 

pokok penjualan dengan memperoleh jumlah Rp. 659.790.000. Kemudian 

hasil dari total pendapatan di kurangi dengan harga pokok penjualan sehingga 
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menghasilkan laba kotor sejumlah Rp. 114.800.000. Kemudian hasil dari laba 

kotor dikurangi dengan total beban usaha sebesar Rp. 46.800.000, dengan 

biaya yang dikeluarkan diantaranya biaya gaji karyawan sejumlah 2 orang 

karyawan dengan total gaji sebesar Rp. 43.200.000, biaya listrik sebesar Rp. 

2.400.000 dan biaya transportasi sebesar Rp. 1.200.000 memperoleh laba 

sebelum pajak sejumlah Rp. 67.458.000. Dengan ini total yang diperoleh laba 

setelah pajak Toko Bangunan Toko Bangunan Arum Jaya pada tahun 2020 

sebesar Rp. 60.712.000.
4
 

Tabel 4.2 

Laporan Laba/Rugi 

Toko Bangunan Arum Jaya 

Per 31 Desember 2021 

Keterangan  

Pendapatan    

Semen (3.240 x Rp. 54.000/sak) Rp. 174.960.000  

Paralon 4inch(2.520xRp.220.000/batang) Rp. 554.400.000  

Paku (1.440 x Rp. 17.000/kg) Rp.   24.480.000  

Besi (2.400 x Rp.45.000/batang) Rp. 180.000.000  

Amplas (480 x 15.000/meter) Rp.     7.200.000  

Batu Split (312 x Rp.340.000/kubik) Rp. 106.080.000  

Tambang (240 x Rp. 50.000/roll) Rp.   12.000.000  

   Total Pendapatan Pertahun  Rp. 987.120.000 

Persediaan awal  Rp. 386.280.000  

Pembelian  Rp. 490.860.000  

Barang tersedia untuk di jual Rp. 877.140.000  

Persediaan akhir  (Rp.   40.905.000)  

   Harga Pokok Penjualan  ( Rp. 836.235.000) 

   Laba Bruto  Rp. 150.885.000 

Biaya Gaji Karyawan 2 x (Rp.1.800.000) Rp.     43.200.000  

Biaya Listrik Rp.      2.520.000  

Biaya Transportasi Rp.      1.200.000  

   Total Beban Usaha  ( Rp. 46.920.000) 

   Laba Sebelum Pajak  Rp. 103.965.000 

Pajak 10%  Rp.   10.396.500 

   Laba Setelah Pajak  Rp.   93.568.500 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Suprihatin 

selaku pemilik UMKM Toko Bangunan Arum Jaya. Pada tabel komponen 

laporan penjualan diatas, ditinjau dari tahun 2021 bahwa total penjualan pada 

Toko Bangunan Arum Jaya sebesar Rp. 987.120.000, dengan perolehan 

barang yang terjual diantaranya semen (3.240 x Rp. 54.000/sak) dengan total 

Rp. 174.960.000, paralon 4inch (2.520 x Rp. 220.000/batang) dengan total Rp. 

554.400.000, paku (1.440 x Rp. 17.000/kg) dengan total Rp. 24.480.000, besi 

(2.400 x Rp. 45.000/batang) dengan total Rp. 180.000.000, amplas (480 x 

15.000/meter) dengan total Rp. 7.200.000, batu split (300 x Rp. 

340.000/kubik) dengan total Rp. 106.080.000, dan tambang (240 x Rp. 

50.000/roll) dengan total Rp. 12.000.000. Ini belum dikatakan menguntungkan 

karena belum dikurangi dengan beban usaha. Untuk persediaan awal pada 

tahun 2021 ini diperoleh sejumlah Rp. 386. 280.000 ditambahkan dengan 

pembelian sejumlah Rp. 490.860.000. Dari hasil tersebut memperoleh barang 

tersedia untuk dijual sebesar Rp. 877.140.000 dan dikurangi dengan 

persediaan akhir sebesar Rp.40.905.000. Setelah itu, menghasilkan harga 

pokok penjualan dengan memperoleh jumlah Rp. 836.235.000. Kemudian 

hasil dari total pendapatan di kurangi dengan harga pokok penjualan sehingga 

menghasilkan laba kotor sejumlah Rp. 150.885.000. Kemudian hasil dari laba 

kotor dikurangi dengan total beban usaha sebesar Rp. 46.920.000, dengan 

biaya yang dikeluarkan diantaranya biaya gaji karyawan sejumlah 2 orang 

karyawan dengan total gaji sebesar Rp. 43.200.000, biaya listrik sebesar Rp. 

2.520.000 dan biaya transportasi sebesar Rp. 1.200.000 memperoleh laba 
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sebelum pajak sejumlah Rp. 103.965.000. Dengan ini total yang diperoleh 

laba setelah pajak Toko Bangunan Toko Bangunan Arum Jaya pada tahun 

2021 sebesar Rp. 93.568.500.
5
 

Tabel 4.3 

Laporan Laba/Rugi 

Toko Bangunan Arum Jaya 

Per 31 Desember 2022 

Keterangan  

Pendapatan    

Semen (3.600 x Rp. 53.000/sak) Rp.  190.800.000  

Paralon 4inch (2.640 x Rp. 

225.000/batang) 

Rp.  594.000.000  

Paku (1.800 x Rp. 20.000/kg) Rp.      36.000.000  

Besi (2.640 x Rp. 45.000/batang) Rp.  118.800.000  

Amplas (600 x 15.000/meter) Rp.        9.000.000  

Batu Split (540 x Rp. 

350.000/kubik) 

Rp.  189.000.000  

Tambang (240 x Rp. 50.000/roll) Rp.   12.000.000  

   Total Pendapatan Pertahun  Rp. 1.149.600.000 

Persediaan awal  Rp.  490.860.000  

Pembelian  Rp.  524.760.000  

Barang tersedia untuk di jual Rp. 1.015.620.000  

Persediaan akhir (Rp. 43.730.000)  

   Harga Pokok Penjualan  (Rp. 971.890.000) 

   Laba Bruto   Rp. 177.710.000 

Biaya Gaji Karyawan 2 x 

(Rp.1.800.000) 

Rp.  43.200.00  

Biaya Listrik Rp.  2.700.000  

Biaya Transportasi Rp.  1.200.000  

   Total Beban Usaha  (Rp.   47.100.000) 

   Laba Sebelum Pajak   Rp. 130.610.000 

Pajak 10%  (Rp.   13.061.000) 

Laba Setelah Pajak   Rp. 117.549.000 

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Suprihatin 

selaku pemilik UMKM Toko Bangunan Arum Jaya. Pada tabel komponen 

laporan penjualan diatas, ditinjau dari tahun 2022 total penjualan pada Toko 
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Bangunan Arum Jaya sebesar Rp. 1.1496.000.000, dengan perolehan barang 

yang terjual diantaranya semen (3.600 x Rp. 53.000/sak) dengan total Rp. 

190.800.000, paralon 4inch (2.640 x Rp. 225.000/batang) dengan total Rp. 

594.000.000, paku (1.800 x Rp. 20.000/kg) dengan total Rp. 36.000.000, besi 

(2.640 x Rp. 45.000/batang) dengan total Rp.118.800.000, amplas (600 x 

15.000/meter) dengan total Rp. 9.000.000, batu split (540 x Rp. 

350.000/kubik) dengan total Rp. 189.000.000, dan tambang (240 x Rp. 

50.000/roll) dengan total Rp. 12.000.000. Ini belum dikatakan menguntungkan 

karena belum dikurangi dengan beban usaha. Untuk persediaan awal pada 

tahun 2022 ini diperoleh sejumlah Rp. 490.860.000 ditambahkan dengan 

pembelian sejumlah Rp. 524.760.000. Dari hasil tersebut memperoleh barang 

tersedia untuk dijual sebesar Rp. 1.015.620.000 dan dikurangi dengan 

persediaan akhir sebesar Rp.43.730.000. Setelah itu, menghasilkan harga 

pokok penjualan dengan memperoleh jumlah Rp. 971.890.000. Kemudian 

hasil dari total pendapatan di kurangi dengan harga pokok penjualan sehingga 

menghasilkan laba kotor sejumlah Rp. 177.710.000. Kemudian hasil dari laba 

kotor dikurangi dengan total beban usaha sebesar Rp. 47.100.000, dengan 

biaya yang dikeluarkan diantaranya biaya gaji karyawan sejumlah 2 orang 

karyawan dengan total gaji sebesar Rp. 43.200.000, biaya listrik sebesar Rp. 

2.700.000 dan biaya transportasi sebesar Rp. 1.200.000 memperoleh laba 

sebelum pajak sejumlah Rp. 130.610.000. Dengan ini total yang diperoleh 
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laba setelah pajak Toko Bangunan Toko Bangunan Arum Jaya pada tahun 

2022 sebesar Rp. 117.549.000.
6
 

Tabel 4.4 

Perkembangan Laba/Rugi 

Toko Bangunan Arum Jaya 

Tahun Pendapatan Beban Laba 

2020 Rp.    774.048.000 Rp. 46.800.000 Rp.   62.635.000 

2021 Rp.    987.120.000 Rp. 46.920.000 Rp.   97.240.500 

2022 Rp. 1.149.600.000 Rp. 47.100.000 Rp. 117.549.000 

Sumber: Laporan Keuangan Laba Rugi Toko Bangunan Arum Jaya 

Berdasarkan tabel perkembangan laporan keuangan laba rugi diatas 

pada Toko Bangunan Arum Jaya periode tahun 2020-2022: 

1. Dalam penjualan Toko Bangunan Arum Jaya mengalami penaikan dan 

penurunan harga. Sehingga secara keseluruhan Toko Bangunan Arum Jaya 

pada tahun 2020 total pendapatan dari hasil penjualan barang yang 

diperoleh sebesar Rp. 774.048.000. Dengan beban biaya operasional yang 

dikeluarkan yaitu biaya gaji karyawan dengan jumlah 2 karyawan dengan 

masing-masing karyawan menerima gaji Rp.1.800.000 per bulannya 

sehingga jika dalam pertahun Rp. 43.200.000. Untuk beban biaya listrik 

yang dikeluarkan sejumlah Rp. 2.400.000. Dan biaya transportasi yang 

dikeluarkan sejumlah Rp. 1.200.000. Maka hasil laba bersih pertahun pada 

UMKM Toko Bangunan Arum Jaya yang diperoleh yaitu Rp. 60.712.000,- 

2. Pada tahun 2021 memperkirakan total pendapatan dari hasil penjualan 

barang dalam pertahun sebesar Rp. Rp. 987.120.000. Dengan beban biaya 

operasional yang dikeluarkan yaitu biaya gaji karyawan dengan jumlah 2 
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karyawan dengan masing-masing karyawan menerima gaji Rp.1.800.000 

per bulannya sehingga jika dalam pertahun Rp. 43.200.000. Untuk beban 

biaya listrik yang dikeluarkan sejumlah Rp. 2.520.000. Dan beban biaya 

transportasi yang dikeluarkan sejumlah Rp. 1.200.000. Maka laba bersih 

yang diterima oleh UMKM Toko Bangunan Arum Jaya mengalami 

peningkatan yang cukup baik yaitu sebesar Rp. 32.856.500 sehingga laba 

bersih yang diperoleh pada tahun 2021  menjadi  Rp. 93.568.500,- keadaan 

ini sudah mencerminkan bahwa UMKM cukup baik. 

3. Pada tahun 2022 memperkirakan total pendapatan dari hasil penjualan 

barang dalam pertahun sebesar Rp. 1.149.600.000. Biaya operasional yang 

dikeluarkan yaitu biaya gaji karyawan dengan jumlah 2 karyawan dengan 

masing-masing karyawan menerima gaji Rp.1.800.000 per bulannya 

sehingga jika dalam pertahun Rp. 43.200.000. Untuk biaya listrik yang 

dikeluarkan sejumlah Rp. 2.700.000. Dan biaya transportasi yang 

dikeluarkan sejumlah Rp. 1.200.000. laba bersih yang diterima oleh 

UMKM Toko Bangunan Arum Jaya mengalami peningkatan yaitu sebesar 

Rp. 23.980.500 sehingga laba bersih yang dihasilkan pada tahun 2022 

menjadi Rp. 117.549.000,.
7
 

 

B. Analisis Laporan Laba Rugi Toko Bangunan Arum Jaya 

Pada umumnya laporan laba rugi merupakan laporan yang tidak lepas 

dari kegiatan usaha dalam bentuk apapun, dimana laporan laba rugi digunakan 
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sebagai informasi untuk melihat hasil dalam aktivitas usaha saat ini dan 

berkaitan dengan usaha dimasa yang akan datang. 
8
 

Analisis laba adalah salah satu kegiatan yang sangat penting bagi 

manejemen untuk mengambil keputusan masa yang akan datang. Artinya 

analisis laba banyak meringankan manajemen dalam melakukan kegiatan yang 

akan diambil kedepan dengan kondisi yang terjadi sekarang atau untuk 

mengevaluasi penyebab apa turun atau naiknya laba tersebut sehingga target 

tidak tercapai. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat pada tingkat laba yang 

diperoleh perusahaan itu sendiri karena tujuan utama perusahaan pada 

dasarnya adalah untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya.
9
  

Analisis yang digunakan dalam memperoleh perhitingan persentase 

yaitu menggunakan analisis common size. Dengan menggunakan analisis 

common size, peneliti dapat membandingkan atau memperoleh gambaran 

tentang perubahan-perubahan dalam masing-masing pos dari tahun ke tahun 

dalam hubungannya dengan total pendapatan serta pemilik usaha akan lebih 

mudah untuk melihat perkembangan distribusi harta dan hutang dalam laporan 

laba rugi.  
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Berikut uraian komponen-komponen dalam laporan keuangan laba rugi; 

1. Komponen Laporan Penjualan  

Tabel 4.5 

Total Penjualan Periode 2020-2022 

Toko Bangunan Arum Jaya 

Nama Akun 2020 2021 2022 

Penjualan Rp. 774.048.000 Rp. 987.120.000 Rp. 1.1496.000.000 

 

Pada tabel komponen laporan penjualan diatas, ditinjau dari tahun 

2020 bahwa total penjualan pada Toko Bangunan Arum Jaya sebesar Rp. 

774.048.000, dengan perolehan barang yang terjual diantaranya semen 

(3.000 x Rp. 53.000/sak) dengan total sebesar Rp. 159.000.000, paralon 

4inch (1.920 x Rp. 200.000/batang) dengan total Rp. 403.200.000, paku 

(1.200 x Rp. 17.000/kg) dengan total Rp. 20.400.000, besi (1.800 x Rp. 

43.000/batang) dengan total Rp. 77. 400.000, amplas (420 x 13.000/meter) 

dengan total Rp. 5.460.000, batu split (240 x Rp. 330.000/kubik) dengan 

total Rp. 99.000.000, dan tambang (204 x Rp. 47.000/roll) dengan total 

Rp. 9.588.000. Ini belum dikatakan menguntungkan karena belum 

dikurangi dengan beban usaha.  

Pada tabel komponen laporan penjualan diatas, ditinjau pada tahun 

2021 bahwa total penjualan pada Toko Bangunan Arum Jaya sebesar Rp. 

987.120.000, dengan perolehan barang yang terjual diantaranya semen 

(3.240 x Rp. 54.000/sak) dengan total Rp. 174.960.000, paralon 4inch 

(2.520 x Rp. 220.000/batang) dengan total Rp. 554.400.000, paku (1.440 x 

Rp. 17.000/kg) dengan total Rp. 24.480.000, besi (2.400 x Rp. 
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45.000/batang) dengan total Rp. 180.000.000, amplas (480 x 

15.000/meter) dengan total Rp. 7.200.000, batu split (300 x Rp. 

340.000/kubik) dengan total Rp. 106.080.000, dan tambang (240 x Rp. 

50.000/roll) dengan total Rp. 12.000.000. Ini belum dikatakan 

menguntungkan karena belum dikurangi dengan beban usaha. 

Pada tabel komponen laporan penjualan diatas, ditinjau pada tahun 

2022 bahwa total penjualan pada Toko Bangunan Arum Jaya sebesar Rp. 

1.1496.000.000, dengan perolehan barang yang terjual diantaranya semen 

(3.600 x Rp. 53.000/sak) dengan total Rp. 190.800.000, paralon 4inch 

(2.640 x Rp. 225.000/batang) dengan total Rp. 594.000.000, paku (1.800 x 

Rp. 20.000/kg) dengan total Rp. 36.000.000, besi (2.640 x Rp. 

45.000/batang) dengan total Rp.118.800.000, amplas (600 x 15.000/meter) 

dengan total Rp. 9.000.000, batu split (540 x Rp. 350.000/kubik) dengan 

total Rp. 189.000.000, dan tambang (240 x Rp. 50.000/roll) dengan total 

Rp. 12.000.000. Ini belum dikatakan menguntungkan karena belum 

dikurangi dengan beban usaha.
10

 

2. Komponen Laporan Beban Usaha  

Tabel 4.6 

Total Beban Usaha Periode 2020-2022 

Toko Bangunan Arum Jaya 

Nama Akun 2020 2021 2022 

Beban Usaha Rp. 46.800.000 Rp. 46.920.000 Rp. 47.100.000 
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Berdasarkan pada tabel komponen laporan beban usaha diatas, 

ditinjau pada tahun 2020 bahwa total beban usaha pada Toko Bangunan 

Arum Jaya sebesar Rp. 46.800.000, dengan biaya yang dikeluarkan 

diantaranya biaya gaji karyawan sejumlah 2 orang karyawan dengan total 

gaji sebesar Rp. 43.200.000. Kemudian biaya listrik sebesar Rp. 2.400.000 

dan biaya transportasi sebesar Rp. 1.200.000. 

Berdasarkan pada tabel komponen laporan beban usaha diatas, 

ditinjau pada tahun 2021 bahwa total beban usaha pada Toko Bangunan 

Arum Jaya sebesar Rp. 46.920.000, dengan biaya yang dikeluarkan 

diantaranya biaya gaji karyawan sejumlah 2 orang karyawan dengan total 

gaji sebesar Rp. 43.200.000. Kemudian biaya listrik sebesar Rp. 2.520.000 

dan biaya transportasi sebesar Rp. 1.200.000. 

Berdasarkan pada tabel komponen laporan beban usaha diatas, 

ditinjau pada tahun 2022 bahwa total beban usaha pada Toko Bangunan 

Arum Jaya sebesar Rp. 47.100.000, dengan biaya yang dikeluarkan 

diantaranya biaya gaji karyawan sejumlah 2 orang karyawan dengan total 

gaji sebesar Rp. 43.200.000. Kemudian biaya listrik sebesar Rp. 2.700.000 

dan biaya transportasi sebesar Rp. 1.200.000.
11
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3. Komponen Laporan Laba Usaha  

Tabel 4.7 

Total Laba Usaha Periode 2020-2022 

Toko Bangunan Arum Jaya 

Nama Akun 2020 2021 2022 

Laba Rp. 62.635000 Rp. 97.240.500 Rp. 117.549.000 

 

Berdasarkan pada tabel komponen laporan laba usaha diatas, 

ditinjau pada tahun 2020 bahwa total perolehan laba usaha pada Toko 

Bangunan Arum Jaya sebesar Rp. 62.635.000.  

Pada tahun 2021 terlihat bahwa Toko Bangunan Arum Jaya 

mengalami peningkatan laba yang baik apabila dibangdingkan dengan 

tahun 2020. Peningkatan laba tersebut lebih tinggi dari tahun sebelumnya 

sehingga total laba usaha sebesar Rp. 97.240.500.  

Pada tahun 2022 terlihat bahwa Toko Bangunan Arum Jaya 

mengalami peningkatan laba yang baik apabila dibangdingkan dengan 

tahun 2021. Peningkatan laba tersebut lebih tinggi dari tahun sebelumnya 

sehingga total laba usaha sebesar Rp. 117.549.000.
12

 

Berikut tabel hasil penelitian laporan keuangan yang dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan laba rugi pada UMKM Toko Bangunan Arum 

Jaya periode 2020-2022 dengan menggunakan analisis common size diperoleh 

hasil; 
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Tabel 4.8 

Toko Bangunan Arum Jaya 

Laporan Laba Rugi 

Periode Tahun 2020 

Nama Akun 
Laporan Laba Rugi 

2020 Persentase 

Penjualan  Rp.  774.048.000 100% 

Harga Pokok Penjualan  Rp.  659.790.000 85,23% 

Laba bruto Rp.  114.258.000 14,76% 

Total beban usaha  Rp.  46.800.000 6,04% 

Laba sebelum pajak  Rp.  67.458.000 8,71% 

Laba setelah pajak  Rp.  60.712.000 7,84% 

Sumber: Data Diolah Laporan Laba Rugi Toko Bangunan Arum Jaya 

Pada tahun 2020 Toko Bangunan Arum Jaya diperolehan penjualan 

sebesar Rp. 774.048.000 dengan menggunakan analisis common size  

perolehan harga pokok penjualan sebesar 85,23%. Kemudian diperoleh hasil 

laba bruto sebesar 14,76% di ikuti dengan total beban usaha sebesar 6,04% 

dan total hasil laba sebelum pajak sebesar 8,71%. Sehingga untuk laba tahun 

2020 menjadi 7,84%. Hal ini belum dikatakan menguntungkan karena 

persentase ini belum dibandingkan dengan tahun 2021.  

Tabel 4.9 

Toko Bangunan Arum Jaya Laporan Laba Rugi  

Periode Tahun 2021 

Nama Akun 
Laporan Laba Rugi 

2021 Persentase 

Penjualan  Rp.  987.120.000 100% 

Harga Pokok Penjualan  Rp.  836.235.000 84,71% 

Laba bruto Rp.  150.885.000 15,28% 

Total beban usaha  Rp.  46.920.000 4,75% 

Laba sebelum pajak  Rp.  103.965.000 10,53% 

Laba setelah pajak  Rp.  93.568.500 9,47% 

Sumber: Data Diolah Laporan Laba Rugi Toko Bangunan Arum Jaya 
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Pada tahun 2021 terlihat bahwa Toko Bangunan Arum Jaya mengalami 

peningkatan laba yang baik apabila dibangdingkan dengan tahun 2020. 

Dengan menggunakan analisis common size  peningkatan laba dari tahun 

sebelumnya mencapai 1,63%. Namun pada harga pokok penjualan mengalami 

penurunan sebesar 0,52% dengan perolehan hasil sebesar 84,71%, karena jika 

harga pokok penjualan naik maka usaha akan mengalami kerugian. Kemudian 

pada laba bruto mengalami kenaikan sebesar 0.52% dengan perolehan hasil 

sebesar 15,28%. Kenaikan laba bruto terjadi karena adanya kenaikan 

pendapatan dan harga pokok penjualan yang terjadi pada tahun sebelumnya. 

Setelah itu unutuk total persentase beban usaha sebesar 4,75%. Sehingga pada 

akhirnya, untuk laba tahun 2021 meningkat menjadi 9,47%.  

Tabel 4.10 

Toko Bangunan Arum Jaya 

Laporan Laba Rugi 

Periode Tahun 2022 

Nama Akun 
Laporan Laba Rugi 

2022 Persentase 

Penjualan  Rp.  1.149.600.000 100% 

Harga Pokok Penjualan  Rp.  971.890.000 84,54% 

Laba bruto Rp.  177.710.000 15,45% 

Total beban usaha  Rp.  47.100.000 4,09% 

Laba sebelum pajak  Rp.  130.610.000 11,36% 

Laba setelah pajak  Rp.  117.549.000 10,22% 

Sumber: Data Diolah Laporan Laba Rugi Toko Bangunan Arum Jaya 

Pada tahun 2022 terlihat bahwa Toko Bangunan Arum Jaya mengalami 

peningkatan laba yang baik apabila dibangdingkan dengan tahun 2021. 

Dengan menggunakan analisis common size peningkatan laba dari tahun 

sebelumnya mencapai 0,11%. Namun pada harga pokok penjualan mengalami 

penurunan sebesar 0,17% dengan perolehan hasil sebesar 84,54%, karena jika 
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harga pokok penjualan naik maka usaha akan mengalami kerugian. Kemudian 

pada laba bruto mengalami kenaikan sebesar 0,17% dengan perolehan hasil 

sebesar 15,45%. Kenaikan laba bruto terjadi karena adanya kenaikan 

pendapatan dan harga pokok penjualan yang terjadi pada tahun sebelumnya. 

Setelah itu untuk total persentase beban usaha yang diperoleh sebesar 4,09%. 

Sehingga pada akhirnya, untuk laba tahun 2022 meningkat menjadi 10,22%.  

Berdasarkan dari hasil analisis diatas dengan melakukan analisis 

perbandingan maka, pada akhir laba rugi setelah pajak tahun 2022 memiliki 

jumlah yang lebih tinggi yaitu sebesar 10,22% sementara pada tahun 2021 

memiliki laba sebesar  9,47% dan pada tahun 2020 hanya memiliki laba 

sebesar 7,84%. Perbandingan laba pada tahun 2020-2021 lebih tinggi yaitu 

sebesar 1,63% dibandingkan dengan laba tahun 2021-2022 yaitu sebesar 

0,75%. Sehingga pada tahun 2020-2021 mengalami peningkatan keuntungan 

lebih tinggi . Pada tahun tersebut kinerja keuntungan dikatakan sangat baik 

karena memperoleh laba yang tinggi. Dengan hal ini dapat dikatakan bahwa 

Toko Bangunan Arum Jaya kinerja manajemennya berhasil karena perusahaan 

dapat meningkatkan jumlah pendapatannya dibandingkan dengan bebannya. 

Dan dari hasil analisis laporan laba rugi, perolehan laba untuk tahun 

berikutnya jika Toko Bangunan Arum Jaya dapat mempertahankan 

pendapatannya agar terus meningkat maka laba perusahaan Toko Bangunan 

Arum Jaya akan mengunggulinya.  

Berdasarkan hasil perhitungan analisa perbandingan, maka data grafik 

keadaan posisi keuangan dan kemampuan dalam menjalankan usaha yang 
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diperoleh dari UMKM Toko Bangunan Arum Jaya selama beberapa tahun 

yakni dari periode tahun 2020-2022 adalah sebagai berikut; 

Gambar 4.1 

 
Dokumen Laporan Laba Rugi Toko Bangunan Arum Jaya 

 

Data grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat keuntungan yang 

dihasilkan pada UMKM Toko Bangunan Arum Jaya dari tahun 2020-2022 

bahwa dapat dievaluasikan secara keseluruhan dapat dilihat pada grafik 

laporan keuangan laba bersih Toko bangunan Arum Jaya mengalami 

peningkatan setiap tahunnya selama periode 2020-2022.  

Analisis laporan laba rugi pada UMKM Toko Bangunan Arum Jaya 

menunjukkan bahwa laba pada usaha tersebut mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Namun peningkatan yang sangat signifikan yaitu pada tahun 2020-

2021 dibandingkan dengan tahun 2021-2022. Hal ini juga disebabkan oleh 

faktor dampak dari adanya covid-19 yang mengakibatkan UMKM di bidang 

distribusi penjualan mengalami kesulitan dalam meningkatkan pendapatan. 
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Sehingga pada tahun 2021 pada UMKM Toko Bangunan Arum Jaya 

mengalami peningkatan yang cukup drastis, akibatnya secara pendapatan yang 

meningkat mempengaruhi laba ditahun tersebut.  

Berdasarkan analisis penelitian yang dilakukan pada Toko Bangunan 

Arum Jaya menunjukkan bahwa pendapatan dan persediaan sangat efektif dan 

efesien. Maka diketahui bahwa laba usaha yang terdapat pada UMKM Toko 

Bangunan Arum Jaya selalu mengalami peningkatan yang begitu baik. 

Pendapatan dan persediaan yang efesien dapat mempengaruhi tingkat 

keuntungan atau laba, hal tersebut terjadi pada Toko Bangunan Arum Jaya, 

yang dimana semakin tinggi persediaan yang digunakaan maka semakin tinggi 

pula laba usaha yang dihasilkan. 

Berdasarkan teori Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah 

unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau Badan Usaha disemua sektor ekonomi. Sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang.
13

 

Maka dalam usaha Toko Bangunan Arum Jaya usaha tersebut masuk 

kedalam skala usaha kecil dimana usaha tersebut ialah usaha milik orang 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha kecil, dengan jumlah asset yang 

dimiliki lebih dari Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) sampai Rp. 

500.000.000 (lima ratus juta rupiah), dan jumlah omset maksimal Rp. 

300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai Rp. 2.500.000.000 (dua miliar 

lima ratus juta rupiah). Hal ini karena usaha Toko Bangunan Arum Jaya milik 
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 Abdul Halim, ‘PENGARUH PERTUMBUHAN USAHA MIKRO, KECIL DAN 

MENENGAH TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN MAMUJU’ 1, no. 2 

(2020): 161. 
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Ibu Suprihartini memiliki asset lebih dari Rp. 50.000.000, dan jumlah omset 

maksimal Rp. 300.000.000.  

Ibu Suprihartini mengatakan terdapat kendala atau hambatan yang 

terjadi di usahanya tersebut. Keluhan yang sering di alami oleh pemilik toko 

bangunan adalah persaingan dengan toko bangunan lain, fluktuasi harga bahan 

bangunan, stok barang yang tidak sesuai permintaan pasar. Pelanggan akan 

berpindah ke toko bangunan lain untuk mencari barang yang akan dibeli. 

Kemudian masalah keuangan seperti kurangnya modal dan lambatnya 

pengembalian hutang dari pelanggan. Serta  Selain itu, toko bangunan juga 

memerlukan upaya yang cukup besar dalam mempromosikan bisnisnya agar 

dikenal oleh masyarakat, serta memerlukan karyawan yang terampil dan 

berpengetahuan luas tentang bahan bangunan.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan dan penjelasan diatas 

dalam pembahasan mengenai “Analisis Laporan Keuangan Laba Rugi Pada 

UMKM Toko Bangunan Arum Jaya di Desa Bina Karya Jaya”, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa; 

Analisis Laba rugi Toko Bangunan Arum Jaya milik Ibu Suprihartini 

mengalami peningkatan keuntungan setiap tahunnya dari tahun 2020-2022. 

Terlihat pada tahun 2020 Toko Bangunan Arum Jaya memperoleh laba 

sebesar Rp. 60.712.000 dengan nilai persentase 7,84%. Hal ini tidak bisa 

dikatakan naik karena belum dibandingkan dengan tahun ke tahun.  Pada 

tahun 2021 terlihat bahwa Toko Bangunan Arum Jaya mengalami kenaikan 

laba yang baik mencapai 1,63% sehingga laba tahun 2021 meningkat menjadi 

Rp. 93.568.500 dengan nilai persentase 9,47%. Pada tahun 2022 terlihat 

bahwa Toko Bangunan Arum Jaya mengalami peningkatan mencapai 0,11% 

sehingga laba tahun 2022 meningkat menjadi Rp. 117.549.000 dengan nilai  

persentase 10,22%. Analisa perbandingan laba pada tahun 2020-2021 lebih 

tinggi yaitu sebesar 1,63% dibandingkan dengan laba tahun 2021-2022 yaitu 

sebesar 0,75%. Dari analisis tersebut, hal ini dapat dikatakan bahwa Toko 

Bangunan Arum Jaya kinerja manajemennya berhasil karena perusahaan dapat 

meningkatkan jumlah pendapatannya dibandingkan dengan bebannya.   
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B. Saran  

Setelah melakukan penelitian mengenai “Analisis Laporan Keuangan 

Laba Rugi Pada UMKM Toko Bangunan Arum Jaya Di Desa Bina Karya 

Jaya”, maka peneliti akan menyampaikan beberapa saran yang berkaitan 

dengan UMKM Toko Bangunan Arum Jaya ini; 

1. Pemilik usaha hendaknya membuat laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi, karena laporan keuangan sangatlah penting dalam 

berwirausaha. Hal itu dikarenakan agar pemilik usaha dapat melihat 

bagaimana keuangan dalam usahanya dan dapat membantu 

keberlangsungan usahanya dimasa yang akan datang.  

2. Pemilik usaha hendaknya membuat laporan laba rugi, karena dengan 

adanya laporan laba rugi pemilik usaha dapat melihat perkembangan 

usahanya tersebut.  

3. Harapan untuk Toko Bangunan Arum jaya di masa yang akan datang yaitu 

toko semakin berkembang dan semakin banyak pelanggan. 
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